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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

Pada Bab V ini akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran dari 

keseluruhan proses yang telah dilakukan selama penelitian. Kesimpulan 

membahas tentang poin-poin penting yang dapat ditarik dari keseluruhan 

penelitian. Sedangkan saran berisi tentang masukan-masukan yang dapat 

diberikan agar penelitian selanjutnya dapat lebih baik lagi. Berikut ini akan 

dijabarkan kesimpulan dan saran dari penelitian perancangan alat bantu pada 

produksi lilin dari minyak jelantah untuk pengguna berkebutuhan khusus.  

 

 

V.1 Kesimpulan  
Pada subbab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dari penelitian 

yang dilakukan. Terdapat beberapa kesimpulan yang didapatkan untuk menjawab 

tujuan penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya. Berikut merupakan 

kesimpulan yang didapatkan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. 

1. Kebutuhan pengguna berkebutuhan khusus di Panti Asuhan Bhakti Luhur 

dalam memproduksi lilin dari minyak jelantah meliputi alat bantu yang tidak 

membutuhkan banyak gerakan motorik dan dapat dioperasikan dalam 

posisi duduk, mudah dibersihkan, dapat mengatur sumbu lilin agar tetap 

berada pada porosnya, terbuat dari isolator panas, mudah digunakan 

dengan tingkat fokus rendah dan dapat dijangkau oleh penglihatan 

pengguna secara dekat, dimensi alat bantu dapat disesuaikan dengan 

antropometri pengguna, masing-masing pengguna disediakan alat bantu, 

minimalis, relatif ringan dan mudah dipindahkan, dapat mempersingkat 

proses produksi, alat tuang yang dapat dipakai pengguna tanpa 

mengganggu keseimbangan, dan jauh dari jangkauan api kompor.  

2. Perancangan alat bantu produksi lilin yang dilakukan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna, dimana alat bantu yang dirancang telah memenuhi 

daftar persyaratan, prinsip desain inklusif, serta dipilih menggunakan 

concept screening dan scoring. Hasil dari perancangan alat bantu yang 
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dilakukan adalah cetakan berlubang dengan 2 penyangga ¾ lingkaran 

berbahan kayu jati. Cetakan berlubang memiliki dimensi 300x140x30 mm 

yang dapat menampung 10 lilin. Sedangkan, penyangga memiliki dimensi 

290x10x15 mm dengan 5 lubang ¾ lingkaran untuk menyangga sumbu 

lilin.  

3. Evaluasi penggunaan alat bantu produksi lilin pada anak berkebutuhan 

khusus di Panti Asuhan Bhakti Luhur telah dilakukan pada tanggal 20 Juli 

2023 dengan menggunakan prototipe fisik. Berdasarkan hasil evaluasi, 

diketahui bahwa 5 dari 5 ABK mampu melakukan kegiatan merekatkan 

sumbu pada wadah aluminium, memasang sumbu lilin pada penyangga, 

memanaskan cairan lilin, dan menuangkan cairan lilin ke dalam wadah 

aluminium tanpa membantuan orang lain. Sedangkan, 2 dari 5 ABK 

kesulitan untuk menjepit metal penegak sumbu sampai terkunci dan 1 dari 

5 ABK masih membutuhkan bantuan orang lain untuk memasukkan sumbu 

ke dalam metal penegak.  

 

V.2 Saran  
Pada subbab ini akan dibahas mengenai saran apa saja yang dapat 

diberikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. Saran-saran tersebut 

ditujukan kepada para peneliti yang akan melakukan penelitian serupa agar lebih 

baik dibandingkan dengan penelitian saat ini. Berikut merupakan saran-saran yang 

dapat diberikan.  

1. Sebaiknya dilakukan pendekatan yang lebih detail terhadap masing-

masing anak berkebutuhan khusus untuk mengetahui kelebihan dan 

kekurangannya.  

2. Sebaiknya dilakukan diskusi bersama dengan stakeholder (tidak hanya 

dengan fasilitator) pada objek penelitian di waktu yang bersamaan, agar 

informasi yang diterima selaras.  

3. Pada penelitian selanjutnya, khususnya pada tahap perancangan konsep 

diharapkan dapat lebih menelusuri ide-ide rancangan alat bantu untuk 

menjepit metal penegak sumbu dan memasukkan sumbu lilin sesuai 

dengan jenis kebutuhan khusus yang dibutuhkan oleh ABK 2 dan ABK 3.  
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